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Abstrak 
Identitas suatu kota tidak hanya dibentuk melalui warisan budaya atau peninggalan sejarah. Secara 
tidak langsung, perilaku masyarakat juga dapat mencerminkan identitas kota mereka, termasuk 
melihat hubungan masyarakat dengan lingkungan sekitarnya. Lingkungan yang kumuh 
memberikan image yang negatif bagi suatu kota. Kreativitas masyarakat kota Malang dalam 
memperbaiki pemukiman kumuh yang ada di kawasan sungai Brantas, ternyata memberikan 
dampak positif tidak hanya bagi masyarakatnya namun juga bagi kota tersebut. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi identitas kota Malang yang 
terbentuk melalui kreativitas masyarakatnya.   
Kata kunci: Identitas kota, kreativitas, kampung warna-warni. 
 
 
1. Pendahuluan 
Identitas kota adalah sebuah konsep yang kuat 
terhadap penciptaan citra (image) dalam pikiran 
seseorang yang belum dipahami (Amar, 2009). 
Membangun identitas sebuah kota sangat 
diperlukan, karena identitas kota tidak hanya 
berbicara tentang jati diri sebuah kota 
melainkan lebih luas lagi yakni mencerminkan 
karakter sosial masyarakat di dalamnya, 
sehingga dapat menarik masyarakat lainnya 
untuk mengunjungi kota tersebut karena potensi 
kekayaan ciri khas lokalnya yang besar. 
Dewasa ini, kota-kota di Indonesia masih 
mengalami kesenjangan pembangunan di mana 
pemerintah lebih memperhatikan pembangunan 
di sektor ekonomi, pusat perbelanjaan, dan 
sebagainya. Sedangkan pembangunan bagi 
masyarakat kurang mampu sampai sekarang 
masih belum menunjukkan hasil yang efektif. 
Hal ini ditunjukkan dari banyaknya pemukiman 
kumuh yang kurang mendapatkan perhatian 
dari pemerintah, warga sekitar atau bahkan 
warga lingkungan itu sendiri, terutama 
pemukiman yang berada di bantaran sungai. 
Pemukiman yang berada di bantaran sungai 
memiliki kecenderungan untuk membuang 
limbah ke area sungai sehingga menimbulkan 
pengaruh negatif terhadap lingkungan di 
sekitarnya. Padahal pemukiman kumuh yang 
ada dapat diperbaiki menjadi lingkungan yang 
lebih bersih dan terawat, sehingga mampu 
mengubah kondisi ekonomi, sosial, dan 
lingkungan di masyarakat tersebut. Selain itu, 
perhatian terhadap pemukiman kumuh tidak 
hanya berhenti pada perubahan kondisi 
lingkungan saja melainkan dapat merubah 
pemukiman tersebut menjadi sebuah ikon kota. 
Kawasan Kampung Jodipan pada awalnya 
merupakan salah satu pemukiman kumuh yang 
berada di bantaran sungai Brantas, Malang. 
Saat ini kampung tersebut sudah mendapatkan 
perhatian lebih dari warga sekitar. Tidak hanya 
dari kebersihan lingkungannya saja, tetapi 
kampung ini sekarang sudah di desain menjadi 
lebih menarik dengan mengaplikasikan 
berbagai warna cat pada dinding dan atap 
bangunan rumah. Karena perubahan tersebut, 
banyak warga yang mengapresiasinya sehingga 
menjadikan kampung Jodipan sebagai salah 
satu destinasi wisata di kota Malang. 
Antusiasme tinggi yang terlihat dari masyarakat 
kota Malang maupun dari luar kota ini 
mendorong pemerintah kota Malang untuk 
menjadikan kampung Jodipan sebagai ikon 
kota. Hal ini dikarenakan pemerintah kota 
Malang percaya bahwa perubahan yang terjadi 
pada kampung Jodipan dapat dijadikan sebagai 
contoh bagi kota lain untuk lebih 
memperhatikan daerah-daerah pemukiman 
kumuh supaya menjadi lebih baik lagi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu 
dilakukan penelitian yang berjudul: ”Kreativitas 
Masyarakat Kota Malang dalam Membentuk 
Identitas Kota”, ssehingga dapat diketahui 
seberapa besar pengaruh kreativitas masyarakat 
tersebut dalam pembangunan identitas sebuah 
kota. 
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2. Metode 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, 
dengan merefleksikan sebuah fenomena sosial 
terhadap perubahan yang terjadi pada 
lingkungan di sekitarnya. Peneliti juga 
melakukan pengamatan dari berbagai aspek 
secara holistik agar dapat menganalisa 
lingkungan yang ada. Penelitian kualitatif ini 
digunakan untuk memahami interaksi sosial 
yang terjadi, yaitu dengan melakukan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
 
2.1 Observasi 
Teknik observasi menurut Kusuma (1987:25) 
adalah pengamatan yang dilakukan dengan 
sengaja dan sistematis terhadap aktivitas 
individu atau obyek lain yang diselidiki. Sarana 
yang dipakai untuk observasi adalah pancaindra 
dan daya analisis untuk mengetahui makna 
tersembunyi. Penelitian ini bersifat objektif 
terhadap data. Pada pengamatan ini, peneliti 
masuk dan terlibat sebagai anggota kelompok 
yang diteliti. 
 
2.2 Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 
tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan responden. Menurut 
Sulistio-Basuki (2006), wawancara bertujuan 
untuk mengumpulkan informasi yang 
kompleks, dimana sebagian besar berisi 
pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi. 
Interaksi dalam wawancara dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu situasi wawancara, di 
mana suasana yang kondusif diperlukan untuk 
hasil yang maksimal; pewawancara, di mana ia 
harus dengan cepat merespon setiap kondisi 
yang terjadi; responden atau narasumber; dan 
isi dari wawancara itu sendiri. 
 
2.3 Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2009), dokumentasi 
merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen yang digunakan dalam 
penelitian dapat bermacam-macam, misalnya 
berupa foto, gambar, video, ataupun data-data 
yang di dokumentasikan dalam berbagai macam 
bentuk. Pada penelitian kali ini, digunakan 
dokumentasi berupa foto-foto yang 
membuktikan tentang lokasi yang diteliti dan 
mendukung observasi yang telah dilakukan. 
 
 
3. Kampung Warna-Warni Jodipan Malang 
Kota Malang merupakan kota terbesar kedua di 
Jawa Timur setelah kota Surabaya. Luas 
wilayah kota Malang sebesar 110,06 km2 ini 
terbagi menjadi lima kecamatan yaitu 
kecamatan Klojen, Blimbing, Kedungkandang, 
Lowokwaru, dan Sukun. Penduduk di kota 
Malang dari tahun ke tahun terus bertambah. 
Menurut hasil data Dinas Kependudukan dan 
Catatan Sipil kota Malang hingga akhir bulan 
April 2016 (Putri, 2016), jumlah penduduk 
Kota Malang sebanyak 887.443 jiwa. 
Pertambahan penduduk yang terjadi sekitar 
1.58 persen, dengan kecamatan yang paling 
tinggi tingkat kepadatan penduduknya adalah 
Kecamatan Klojen yakni sebanyak 11.792 
orang per kilometer persegi (Badan Pusat 
Statistik Kota Malang, 2016). Peningkatan 
jumlah penduduk yang tinggi tersebut 
menimbulkan berbagai permasalahan terutama 
masalah lingkungan, salah satunya adalah 
banyaknya permukiman kumuh di bantaran 
Sungai Brantas. 
Menurut Undang – Undang nomor 1 tahun 
2011 tentang Perumahan dan Kawasan 
Permukiman pasal 1 ayat 13, permukiman 
kumuh adalah permukiman yang tidak layak 
huni karena ketidakteraturan bangunan, tingkat 
kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas 
bangunan serta sarana dan prasarana yang tidak 
memenuhi syarat. Permukiman kumuh biasanya 
memiliki tingkat kepadatan bangunan dan 
penduduk yang lebih tinggi daripada kampung 
biasa dan berlokasi di sekitar aliran sungai, rel 
kereta api, dan sebagainya (Santosa, 2016).  
Permukiman kawasan kumuh kelurahan 
Jodipan di Malang ini tergolong dalam kategori 
kumuh sedang, dengan permasalahan utama 
kawasan kumuh ini adalah kondisi fisik hunian, 
sanitasi, drainase, kepadatan penduduk, dan 
kepadatan bangunan. 
Adanya kawasan permukiman kumuh ini 
menjadi satu bentuk atau gambaran kegagalan 
kota Malang dalam menyediakan rumah yang 
layak bagi seluruh golongan penduduk. 
Kawasan kumuh Jodipan yang terletak di 
bantaran Sungai Brantas menyebabkan 
penurunan kualitas air sungai akibat aktivitas 
penduduk sekitar. Penduduk di kawasan 
Jodipan menggunakan sungai Brantas sebagai 
sarana untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari 
mereka, seperti mandi, cuci, dan kakus tanpa 
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melalui sanitasi pembuangan limbah rumah 
yang teratur. 
 
3.1 Terbentuknya Kampung Warna-warni 
Jodipan Malang dari Hasil Pengolahan 
Lingkungan 
Kampung kota merupakan suatu bentuk 
pemukiman di wilayah perkotaan Indonesia 
dengan ciri antara lain: penduduk masih 
membawa sifat dan perilaku kehidupan 
pedesaan yang terjalin dalam ikatan 
kekeluargaan yang erat, kondisi fisik bangunan 
dan lingkungan kurang baik dan tidak 
beraturan, kerapatan bangunan dan penduduk 
tinggi, sarana pelayanan dasar serba kurang, 
seperti air bersih, saluran air limbah, dan air 
hujan, pembuangan sampah dan lainnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Keadaan Kampung Kota Malang di sungai Brantas 
sebelum berubah menjadi Kampung Warna-Warni 
(Sumber: https://goo.gl/keDe86) 
 
Kampung kota adalah suatu bentuk pemukiman 
di wilayah perkotaan yang khas Indonesia 
dengan ciri antara lain: 
• Penduduk memiliki ikatan kekeluargaan 
yang erat, 
• Kondisi fisik bangunan dan lingkungan 
kurang baik dan tidak beraturan, 
• Kerapatan bangunan dan penduduk tinggi, 
sarana pelayanan dasar serba kurang, 
seperti air bersih, saluran air limbah dan air 
hujan, pembuangan sampah dan lainnya, 
• Perkampungan penduduk dengan tingkat 
kepadatan tinggi atau sedang, 
• Perkampungan penduduk yang tumbuh 
dengan pola tidak teratur yang berada di 
sekitar kawasan perindustrian. 
 
Kampung Warna-warni Jodipan sendiri didasari 
oleh gagasan mahasiswa-mahasiswi Universitas 
Muhammadiyah Malang (UMM) untuk 
mengubah kawasan kumuh di bantaran sungai 
Brantas. Setelah berhasil mengajak Decofresh 
sebagai sponsor utama proyek mereka, 
‘Decofresh Warnai Jodipan’ yang awalnya 
hanya untuk memenuhi tugas kuliah tidak 
disangka mendapat apresiasi positif dari 
masyarakat sekitarnya. 
Terinspirasi dari kawasan Kickstater yang 
berada di Rio De Janeiro, Brazil serta Kota 
Cinque Terre, Italia, konsep tersebut diterapkan 
pada kampung Jodipan dengan mengecat 
tembok luar hingga atap rumah dengan 
berbagai warna. Warna yang di aplikasikan 
disetiap rumahnya berbeda-beda, mulai dari 
merah, orange, kuning, hijau, biru, ungu, pink, 
dan sebagainya. Tidak hanya dengan bermain 
warna, tetapi diaplikasikan pula berbagai 
bentuk mural, seperti gambar 2D dan 3D. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Kampung Warna-warni Jodipan sebagai hasil 
pengolahan kawasan kampung kumuh di bantaran Sungai 
Brantas 
(Foto: Penulis, 2017) 
 
Perbedaan yang signifikan terlihat antara 
kampung Jodipan dahulu dan sekarang. 
Kampung Jodipan dahulu tidak terawat dengan 
baik, dari banyaknya sampah yang berserakan 
pada bantaran sungai, susunan rumah yang 
bertumpuk, hingga tembok dan atap rumah 
yang tidak terawat dan tampak usang karena 
tidak dilakukan perbaikan. Sedangkan saat ini 
sudah bermetamorfosis menjadi kampung yang 
lebih indah dan menarik. 
 
3.2 Identitas Kota Malang yang Terbentuk 
dari Hasil Pemikiran Kreatif Masyarakat 
melalui Kampung Jodipan 
Seiring dengan perkembangan kota-kota di 
Indonesia saat ini, ciri identitas sebuah kota 
cenderung semakin ditinggalkan. Kota-kota 
tersebut menjadi kehilangan karakter 
spesifiknya dan semakin tidak terlihat 
perbedaan arsitektur antar kota (Budihardjo, 
1997).   
Identitas kota memang diharapkan merupakan 
sesuatu hal yang spesifik sehingga dapat 
menjadi pembeda dengan kota-kota lainnya. 
Dalam hal ini lingkungan tentu sudah memiliki 
ciri khasnya masing-masing yang dapat 
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melahirkan karakter perilaku masyarakat dalam 
lingkungan tersebut. Ketika kekhasan dalam 
masyarakat dapat membentuk sebuah identitas, 
tentu hal ini akan menjadi daya tarik tersendiri 
bagi kota tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar3. Pemandangan Kampung Warna-warni Jodipan yang 
menjadi daya tarik kota malang. 
(Foto: Penulis, 2016) 
 
Warna menjadi salah satu komponen utama dari 
Kampung Jodipan yang menjadikan daya tarik 
tersendiri. Pengaplikasian warna pada rumah 
permukiman kumuh Jodipan ini memiliki 
maksud untuk memberikan karakter pada 
masing-masing rumah penduduk karena 
identitas suatu rumah dapat dilihat dari tampak 
mukanya. Sedangkan warna sendiri secara tidak 
langsung memiliki pengaruh pada psikologi 
manusia. Berikut ini merupakan beberapa 
pengaruh warna menurut Wright (2009) yang 
telah diaplikasikan dalam Kampung Warna-
warni Jodipan. 
 
3.2.1 Warna Biru 
Warna biru diaplikasikan pada kampung 
Jodipan untuk menyeimbangkan warna-warna 
lain yang lebih mencolok. Hal ini dikerenakan 
biru memberikan kesan menyejukkan sehingga 
dapat mempengaruhi pemikiran manusia 
menjadi jernih dan ringan serta membuat 
pikiran menjadi lebih tenang dan membantu 
konsentrasi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar4. Penerapan warna biru pada rumah di kawasan 
Kampung Jodipan  
(Foto: Penulis, 2016) 
 
Di kampung Jodipan tersebut, warna biru sering 
dipadukan dengan warna hangat seperti kuning 
dan jingga, karena dapat memberikan pengaruh 
yang besar bagi psikologis seseorang dalam 
membangkitkan rasa semangat. 
 
3.2.2 Warna Pink 
Warna pink diaplikasikan pada Kampung 
Jodipan sebagai pengganti warna merah karena 
warna pink memberikan efek yang lebih 
menenangkan. Secara psikologi, warna pink 
melambangkan kelembutan dan kasih sayang 
sehingga sering dikaitkan dengan kefeminiman. 
Beberapa efek positif yang didapatkan dari 
warna pink adalah memberikan kehangatan, 
cinta, dan gairah. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar5. Penerapan warna pink pada rumah di kawasan 
Kampung Jodipan  
(Foto: Penulis, 2016) 
 
3.2.3 Warna Kuning 
Warna kuning menjadi warna yang paling 
mencolok dalam Kampung Jodipan. Warna 
kuning yang diaplikasikan secara tepat dapat 
memberikan efek semangat dan kepercayaan 
diri. Selain itu, kuning dapat memberikan efek 
hangat, membangkitkan kegembiraan, dan 
membangkitkan energi. Beberapa efek positif 
yang didapatkan dari warna kuning adalah 
memberikan keoptimisan, kepercayaan diri, 
kekuatan emosional, keramahan, dan 
kreativitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar6. Penerapan warna kuning pada rumah di kawasan 
Kampung Jodipan  
 
Warna kuning merupakan warna yang sulit 
ditangkap oleh mata. Oleh karena itu, 
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penggunaan warna kuning tidak diaplikasikan 
secara berlebihan di kampung Jodipan. 
 
3.2.4 Warna Hijau 
Warna hijau merupakan warna yang identik 
dengan alam. Kurangnya pepohonan di 
kampung Jodipan membuat warna hijau di 
aplikasikan untuk menggantikan warna alami 
dari pohon tersebut. Hal ini dikarenakan warna 
hijau dapat memberikan efek kesejukan. 
Beberapa efek positif yang didapatkan dari 
warna hijau adalah memberikan keharmonisan, 
keseimbangan, kesegaran, dan kedamaian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar7. Penerapan warna hijau pada rumah di kawasan 
Kampung Jodipan  
(Foto: Penulis, 2016) 
 
3.2.5 Warna Ungu 
Warna ungu melambangkan kekuatan. Pada 
kampung Jodipan, warna ungu tidak banyak 
digunakan, hanya terdapat pada beberapa 
bagian sebagai pelengkap warna.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar8. Penerapan warna ungu pada rumah di kawasan 
Kampung Jodipan. 
(Foto: Penulis, 2016) 
 
Warna ungu yang digunakan pun merupakan 
warna ungu muda karena melambangkan rasa 
romantis, dan nostalgia. Sedangkan ungu tua 
melambangkan kesuraman dan kesedihan serta 
dapat menimbulkan perasaan frustasi. Beberapa 
efek positif yang didapatkan dari warna ungu 
adalah memberikan ketahanan, kebenaran, dan 
kesadaran diri. 
 
Sejak bulan Juli 2016, Kampung Jodipan 
bermetamorfosis menjadi kampung yang lebih 
indah dengan warna-warna cerah dan 
mencolok. Permainan warna diterapkan pada 
tembok dan atap bangunan. Sehingga jika 
dilihat dari jauh, kampung Jodipan terlihat lebih 
menarik. 
Penggunaan warna untuk dinding dan atap pun 
tidak sembarangan. Warna yang dipilih adalah 
warna-warna yang cenderung yang mencolok 
seperti pink, jingga, kuning, hijau, ungu, biru. 
Penempatan warna pun direncanakan dengan 
baik agar tidak ada warna yang bertabrakan dan 
jika dilihat dari jauh penempatan tampak 
variatif. Selain warna yang mencolok, kampung 
Jodipan ini memberikan kebebasan pada 
warganya untuk menuangkan ide-ide kreatif 
yang diaplikasikan pada dinding dan jalan 
umum. Pada dinding luar tiap rumah pemilik 
bebas menentukan gambar mural yang 
diinginkan. Mereka bisa menggambarnya 
sendiri maupun menggunakan jasa penduduk 
setempat yang memiliki kemampuan melukis. 
Tidak hanya dinding rumah yang dilukis, 
dinding sekitar gang juga dihiasi dengan warna, 
pattern, dan mural sehingga sangat menarik dan 
sering dijadikan sebagai spot foto. Melihat 
antusiasme pengunjung, warga pun berinisiatif 
untuk bersama-sama menghiasi paving di 
sepanjang kampung Jodipan. Dengan 
banyaknya partisipasi baik dari warga maupun 
pihak-pihak tertentu membuat kampung 
Jodipan semakin menarik dan mengundang 
banyak pengunjung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar9. Salah satu bentuk kreativitas warga dalam 
mengembangkan Kampung Jodipan.  
(Foto: Penulis, 2016, 2017) 
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Perubahan yang cukup signifikan di Kampung 
Jodipan tersebut memberikan dampak yang 
tidak terduga. Kawasan ini secara tidak 
langsung menjadi pusat perhatian masyarakat 
baik dari warga kota Malang, luar kota, maupun 
mancanegara. 
3.3 Pertumbuhan Kampung Warna Hingga 
2017 
Selama satu tahun sejak terbentuknya kampung 
warna ini, banyak perkembangan dan pengaruh 
yang sudah dihasilkan baik oleh warga 
setempat, Decofresh, maupun oleh pemerintah 
kota Malang. Bagi kampung Jodipan sendiri, 
perkembangan tersebut dilakukan dengan 
penambahan fasilitas yang memberikan edukasi 
bagi masyarakat, seperti adanya area membaca 
dengan buku-buku yang diberikan oleh 
Universitas Brawijaya dan diberi nama ‘Warna 
Warni Pustaka’, deretan foto para pahlawan 
nasional, dan beberapa koleksi wayang yang 
dapat dimainkan oleh pengunjung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar10. Area ‘Warna Warni Pustaka’, foto pahlawan, dan 
koleksi wayang pada kampung Jodipan.  
(Foto: Penulis, 2017) 
 
Perkembangan dari kampung warna ini ternyata 
tidak hanya memberikan dampak positif bagi 
masyarakat Jodipan, tetapi juga memberikan 
pengaruh bagi kampung di daerah lainnya. Hal 
ini dapat dilihat dari keikutsertaan kelurahan 
Kesatrian yang berada di sebelah kampung 
Jodipan dalam mewarnai kampungnya dengan 
konsep yang serupa, tetapi lebih memfokuskan 
pada gambar-gambar 3D sehingga akhirnya 
kampung tersebut diberi nama kampung Tridi. 
Kampung Tridi terinspirasi dari perubahan 
kampung Jodipan yang menjadi lebih bersih 
dan rapi serta berhasil mencuri perhatian 
masyarakat sekitarnya hingga menjadikannya 
kampung wisata. Berawal dari usulan serta 
dorongan wali kota Malang, warga kampung 
Tridi kemudian secara aktif ikut berpartisipasi 
dengan mengumpulkan ide-ide kreatif 
masyarakatnya, termasuk juga mereka sendiri 
yang melakukan pengecatan gambar-gambar 
3D dan mengelola lingkungannya. Dalam 
perwujudan ide tersebut, warga kampung Tridi 
juga mendapat bantuan dan dukungan dari 
Decofresh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar11. Pemandangan Kampung Tridi. 
(Foto: Penulis, 2017) 
 
Dengan berkembangnya kedua kampung yang 
berada dalam lingkungan yang sama tersebut, 
memunculkan ide untuk membuat jembatan 
kaca untuk menghubungkan kampung Jodipan 
dengan kampung Tridi yang terpisah oleh 
sungai Brantas. Jembatan tersebut menjadi 
jembatan kaca pertama yang dibangun di kota 
Malang dan diresmikan pada 9 Oktober 2017. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar12. Jembatan kaca yang menghubungkan kedua kampung 
di bantaran sungai Brantas. 
(Foto: Penulis, 2017) 
 
 
4. Kesimpulan 
Kampung Warna-warni Jodipan Malang 
merupakan proyek yang terinspirasi dari 
kawasan Kickstater, Rio De Janeiro, Brazil 
serta Kota Cinque Terre, Italia, yang kemudian 
diterapkan pada permainan warna dinding luar 
rumah dan atap warga. 
Perubahan yang cukup signifikan tersebut, 
memberikan dampak yang besar terhadap 
lingkungan, sosial, dan ekonomi. Kampung 
Jodipan menjadi lebih terawat dan bersih. Di 
sepanjang bantaran sungai hampir tidak ada lagi 
sampah-sampah yang berserakan. Warna-
warnanya yang mencolok juga membuat kesan 
kampung yang bersih dan tidak suram. Selain 
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itu, banyaknya antusiasme masyarakat dari 
berbagai kota, membuat kampung ini tidak 
pernah sepi pengunjung terutama pada hari 
libur. Perekonomian masyarakat juga 
meningkat karena warga setempat dapat 
membuka usaha kecil-kecilan disepanjang jalan 
utama kampung Jodipan ini. Tanpa disadari, 
banyaknya dampak positif tersebut membuat 
kampung ini menjadi salah satu ikon kota 
Malang. 
Kesuksesan kampung Jodipan ini membuatnya 
menjadi ‘kampung tumbuh’, yang berarti 
kampung tersebut terus memberikan pengaruh 
bagi kampung di sekitarnya dan bagi kota-kota 
lain di Indonesia dalam mengangkat potensi 
lokal. 
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